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This study aims to examine the effect of ESG and intellectual capital on firm 

performance, with environmental risk as a moderating variable. Although 

ESG adoption continues to rise alongside the trend of sustainable 

investment, natural resource exploitation in Indonesia remains high. In this 

context, strengthening intellectual capital through knowledge, innovation, 

and human capital competence is key to creating environmentally friendly v 

alue. The sample includes 14 companies from the energy, basic materials, 

and non-cyclical consumer sectors listed on the Indonesia Stock Exchange 

for the 2019ï2023 period, selected using purposive sampling. Panel linear 

regression analysis was conducted using Eviews 12. The results show that 

intellectual capital positively affects performance, while ESG has no 

significant effect. Environmental risk weakens the relationship between 

intellectual capital and performance but does not moderate the effect of 

ESG. These findings highlight the importance of managing environmental 

risks and optimizing intangible assets to support performance, especially in 

high-risk sectors. Companies need to strengthen sustainability strategies 

based on intellectual capital to maintain competitiveness and meet 

stakeholder expectations. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh ESG dan intellectual 

capital terhadap kinerja perusahaan dengan risiko lingkungan sebagai 

variabel moderasi Penerapan aspek lingkungan, sosial, dan governance 

(ESG) di perusahaan terus meningkat, seiring dengan pertumbuhan investasi 

berkelanjutan. Namun, di Indonesia, eksploitasi sumber daya alam masih 

marak meskipun ESG diterapkan. Dalam hal ini, penguatan intellectual 

capital menjadi kunci untuk menciptakan nilai tambah tanpa merusak 

lingkungan, melalui pemanfaatan pengetahuan, inovasi, dan kompetensi 

sumber daya manusia. lebih singkat dan bermakna. Sampel terdiri dari 14 

perusahaan sektor energi, bahan dasar, dan konsumsi non-siklikal yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019ï2023, dipilih melalui 

purposive sampling. Analisis dilakukan menggunakan regresi linier panel 

dengan Eviews 12. Hasil menunjukkan bahwa intellectual capital 

berpengaruh positif terhadap kinerja, sedangkan ESG tidak berpengaruh 

signifikan. Risiko lingkungan memoderasi hubungan antara intellectual 

capital dan kinerja secara negatif, namun tidak memoderasi hubungan ESG 

dan kinerja perusahaan. Temuan ini menekankan pentingnya pengelolaan 

risiko lingkungan dan optimalisasi aset tak berwujud dalam mendukung 

kinerja, khususnya di sektor industri berisiko tinggi. Perusahaan perlu 

memperkuat strategi keberlanjutan berbasis intellectual capital untuk 

menjaga daya saing dan memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan. 
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PENDAHULUAN  

 

Meningkatnya kesadaran global terhadap isu lingkungan memberikan efek besar 

dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk di bidang akuntansi dan keuangan. Seiring dengan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia, terjadi perubahan pendekatan dalam praktik keuangan dan 

investasi, dari yang semula berfokus pada indikator keuangan semata menjadi mempertimbangkan 

aspek keberlanjutan atau sustainable investing. Pendekatan ini melibatkan faktor environmental, social, 

governance (ESG) yang dinilai mampu menciptakan nilai jangka panjang bagi investor dan perusahaan 

(Antonius & Ida, 2023). Sektor energy, basic material, dan consumer non-cyclical merupakan sektor 

strategis ketika menghadapi risiko lingkungan tinggi.  

Aktivitas perusahaan di sektor ini berpotensi menimbulkan dampak negatif seperti pencemaran 

tanah, air, dan kerusakan ekosistem (Adenina & Sudrajat, 2024). Laporan dari  Kementrian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (KLHK ) mencatat bahwa periode 2017 hingga 2018, sejumlah perusahaan di 

sektor migas dan pertambangan dijatuhi hukuman karena masalah pencemaran lingkungan (Amalia, 

2019). Kondisi ini menuntut perusahaan untuk tidak sekadar berorientasi pada profit, tetapi juga 

mengintegrasikan prinsip keberlanjutan melalui penerapatan praktik ESG secara nyata. ESG tidak boleh 

hanya dijadikan sebagai simbol kepatuhan atau strategi komunikasi semata, karena penggunaan sebagai 

alat greenwashing justru dapat merusak reputasi, menurunkan kepercayaan pemangku kepentingan, dan 

mengancam nilai perusahaan dalam jangka panjang (Dwimayanti et al., 2023). Oleh karena itu, 

komitmen terhadap ESG yang substansial menjadi penting, terutama dalam menghadapi tekanan 

eksternal berupa risiko lingkungan yang terus meningkat. 

Meskipun penting, Implementasi ESG di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. 

Menurut Kartika et al., (2023), penerapan ESG belum dapat dilakukan secara menyeluruh di seluruh 

perusahaan. Menurut data dari International Association for Public Participation yang dirilis pada, hasil 

survei Indonesia Business Council for Sustainable Development (IBCSD) pada tahun 2021 

menunjukkan bahwa peringkat Indeks ESG Indonesia berada di posisi ke-36 dari 47 bursa saham global, 

mencerminkan rendahnya pemahaman dan adopsi prinsip ESG di tingkat korporasi. Tinjauan yang sama 

mengungkapkan bahwa sekitar 40 persen korporasi di Indonesia belum sepenuhnya memahami perlunya 

menerapkan ESG di kegiatan mereka (Hatami, 2023).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

Selain ESG, faktor lain yang berperan penting dalam menciptakan nilai perusahaan adalah 

Intellectual Capital (IC). Intellectual Capital meliputi aset tidak berwujud seperti pengetahuan, 

keterampilan, inovasi, dan hubungan organisasi yang dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif 

(Pramesti et al., 2024; Rivandi & Septiano, 2021). Perusahaan dengan manajemen Intellectual capital  

yang baik, termasuk pengembangan kompetensi karyawan, inovasi berkelanjutan, dan hubungan 

pelanggan yang kuat, cenderung lebih mampu bertahan dan bersaing dalam kondisi pasar yang tidak 

pasti  (Pramesti et al., 2024). Oleh karena itu, dalam upaya meningkatkan kinerja, perusahaan tidak 

hanya perlu mengintegrasikan ESG, tetapi juga mengelola modal intelektual secara strategis. 

Pemerintah Indonesia turut mendorong agenda keberlanjutan melalui penerbitan  regulasi, salah 

satunya aturan OJK No.51/POJK.03/2017 terkait berkelanjutan yang mulai efektif pada tahun 2019. 

Regulasi ini mewajibkan Institusi jasa keuangan, perusahaan tercatat, dan entitas publik diminta untuk 

menyusun laporan keberlanjutan. Regulasi ini kemudian diperkuat dengan Surat Edaran OJK No. 

16/SEOJK.04/2021 menekankan pentingnya pelaporan keberlanjutan berdasarkan standar internasional 

seperti Global Reporting Initiative (GRI) (Farhana & Adelina, 2019). Sejak saat itu, banyak perusahaan 

di Indonesia mulai menyusun sustainability report dan annual report secara lebih sistematis sebagai 

bentuk komitmen terhadap prinsip ESG. 

Dalam konteks penerapan ESG dan pengelolaan intellectual capital, kinerja perusahaan menjadi 

tolak ukur utama dalam menilai efektivitas strategi yang diambil. Kinerja ini juga bertindak sebagai 

ukuran efisiensi Perusahaan dalam memanfaatkan serta menyesuaikan penggunaan asset yang dimiliki 
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(Ramadhan & Anis, 2022). Selain itu,  Kinerja perusahaan adalah indikator yang diterapkan untuk 

mengevaluasi tingkat keberhasilan yang dicapai oleh perusahaan (Antonius & Ida, 2023). Untuk menilai 

kinerja tersebut, sejumlah rasio yang bisa diimplementasikan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan, 

seperti rasio profitabilitas, rasio likuiditas, dan arus kas. Namun dalam studi ini, kinerja perusahaan 

diukur dari sisi profitabilitas dengan menggunakan indikator Return on Assets (ROA), yang 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. 

Penerapan prinsip ESG dalam perusahaan merupakan langkah strategis yang tidak hanya 

mencerminkan komitmen terhadap keberlanjutan, tetapi juga berpotensi meningkatkan kinerja jangka 

panjang perusahaan (Antonius & Ida, 2023). Namun, implementasi prinsip lingkungan, sosial, dan 

governance ini belum sepenuhnya diintegrasikan dalam seluruh aktivitas operasional Perusahaan. Disisi 

lain, Intellectual Capital merupakan kekayaan tidak berwujud yang berperan penting dalam nilai tambah 

bagi perusahaan. Menurut Pramesti et al. (2024) perusahaan dengan manajemen Intellectual Capital 

yang baik seperti kompetensi karyawan, inovasi, dan hubungan pelanggan, lebih mampu bersaing 

ditengah ketidakpastian pasar. Fenomena belum optimalnya peneraparan ESG, serta pentingnya peran 

intellectual capital  dalam dinamika lingkungan bisnis, menjadi isu yang sangat menarik untuk diteliti, 

terutama pada sektor industri yang menghadapi risiko lingkungan tinggi. Dalam konteks ini, penerapan 

ESG dan pengelolaan Intellectual Capital dapat menjadi faktor kunci dalam menjaga stabilitas dan 

keberlanjutan kinerja perusahaan.  

Selain itu, risiko lingkungan perusahaan juga memainkan peran penting dalam memengaruhi 

efektivitas penerapan ESG dan pengelolaan imtellectual capital terhadap kinerja perusahaan. Salah satu 

faktor eksternal utama yang relevan dalam konteks keberlanjutan adalah risiko lingkungan. Risiko 

lingkungan adalah potensi kerugian atau gangguan terhadap operasional dan reputasi perusahaan yang 

disebabkan oleh dampak negatif terhadap lingkungan, seperti pencemaran, deforestasi, emisi karbon, 

dan bencana alam. Risiko ini dapat menimbulkan konsekuensi hukum, biaya remediasi, serta penurunan 

kepercayaan dari pemangku kepentingan, sehingga perlu dimitigasi melalui strategi berkelanjutan.  

Menurut Alexander (2023) dalam laporan kompas mayoritas eminten sektor energy  di Indonesia 

memiliki tingkat risiko ESG tinggi, dengan skor risiko lingkungan yang menempatkan mereka pada 

kategori medium hingga high risk  Industri-industri seperti energy,  basic material, dan consumer non-

cyclical memang memiliki karakteristik operasi yang rentan terhadap ancaman pencemaran, emisi gas, 

dan kerusakan ekosistem. Kondisi tersebut membuat risiko lingkungan bukan sekadar kemungkinan, 

tetapi sinyal nyata yang bisa mengganggu keberlangsungan aktivitas operasi perusahaan jangka Panjang 

(Audito & Yuyetta, 2024). Sehingga, penerapan ESG dan pengelolaan intellectual capital dapat 

berperan sebagai strategi mitigasi dan sekaligus menentukan persepsi investor serta pemangku 

kepentingan terhadap nilai dan kredibilitas perusahaan. Oleh karena itu, risiko ini dapat memperkuat 

pentingnya penerapan ESG dan intellectual capital sebagai strategi mitigasi serta penentu pandangan 

investor dan pemangku kepentingan terhadap nilai perusahaan. Pebrina & Dewi (2025) menemukan 

bahwa environmental cost tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan sustainability report 

secara umum, namun dalam kelompok perusahaan dengan pengungkapan tertinggi terdapat hubungan 

signifikan, sehingga menunjukkan biaya lingkungan belum sepenuhnya mendorong praktik pelaporan 

berkelanjutan dan dipengaruhi oleh faktor seperti regulasi dan tekanan pemangku kepentingan. 

Studi sebelumnya dilakukan oleh Almeyda dan Darmansya (2019); Antonius dan Ida (2023); 

Nugroho dan Hersugondo (2022) memaparkan ESG dan Intellectual Capital memiliki dampak positif 

dan signifikan pada kinerja perusahaan. Penerapan ESG dan Intellectual Capital dalam mengurangi 

risiko lingkungan. Selain itu, faktor intellectual capital juga berkontribusi dalam mengurangi biaya 

operasional yang tidak efisien, hal ini memungkinkan perusahaan untuk berkembang secara 

berkelanjutan dalam jangka panjang.  

Penelitian ini mengacu pada teori pemangku kepentingan dan teori legitimasi. Teori pemangku 

kepentingan ini menjelaskan perusahaan menerapkan prinsip ESG menunjukkan komitmen untuk 
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memenuhi kebutuhan semua pemangku kepentingan antara lain pemegang saham, karyawan, 

pemerintah, masyarakat sekitar, dan lembaga keuangan. Fokus pada ESG dapat mengurangi risiko 

jangka panjang dan meningkatkan reputasi serta hubungan dengan pemangku kepentingan, yang 

berkontribusi pada kinerja finansial (Jianu et al., 2021).  Intellectual Capital mencakup pengetahuan, 

keterampilan, &  pengalaman karyawan, beserta proses yang mendukung inovasi. Perusahaan dengan 

Intellectual Capital yang kuat dapat mengembangkan solusi inovatif untuk tantangan, termasuk yang 

terkait dengan ESG (Sarasvuo et al., 2022).  

Teori legitimasi menekankan pentingnya perusahaan untuk mendapatkan pengakuan masyarakat 

dengan mengatur seluruh kegiatannya sesuai pada nilai sosial yang diterapkan di lingkungan tempat 

perusahaan beroperasi (Ningwati et al., 2022). Teori ini berpendapat pengungkapan ESG serta 

transparansi dalam keberlanjutan merupakan salah satu cara untuk mendapatkan pengakuan dari 

penduduk dan pemangku kepentingan, baik langsung atau tidak langsung berpartisipasi dalam aktivitas 

perusahaan. Legitimasi ini harus dijaga agar menciptakan ikatan yang harmonis antara perusahaan dan 

masyarakat tetap terjaga (Audito & Yuyetta, 2024). 

 
Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

Teori pemangku kepentingan menjadi dasar  dalam penelitian ini. Teori pemangku kepentingan 

Ningwati et al., (2022) menyoroti tanggung jawab perusahaan atas pihak terkait. ESG berperan sebagai 

alat penting untuk mewujudkan pertanggungjawaban perusahaan dalam aspek lingkungan, sosial dan 

governance. Dengan dukungan pemangku kepentingan dan oleh finansial dan legitimasi sosial dari 

penduduk, Perusahaan akan berkontribusi pada optimalisasi dan memiliki reputasi yang baik.  

Studi dilakukan Nugroho dan Hersugondo (2022); Nanda dan Ratnadi (2024) berdasarkan 

penelitian mengenai pengaruh ESG belum menunjukkan dampak  signifikan pada kinerja keuangan. 

Sebaliknya penelitian oleh Antonius dan Ida (2023); Margana dan Wiagustini (2024) telah menciptakan 

variabel ESG secara positif dan signifikan pada kinerja perusahaan. 

H1: Environmental, social, governance (ESG) berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Intellectual capital memainkan peran kunci dalam mendorong produktivitas dan inovasi  

(Antonius dan Ida, 2023). Intellectual Capital membantu perusahaan lebih responsif terhadap perubahan 

lingkungan bisnis, terutama di sektor yang berisiko tinggi. Penelitian oleh Antonius dan Ida (2023) 

menunjukkan Intellectual Capital meraih kontribusi yang positif pada kinerja perusahaan, terutama 

disebabkan pada fakta perusahaan dengan Intellectual Capital  kuat cenderung semakin gesit dan 

inovatif dalam menghadapi tantangan eksternal. Sebaliknya penelitian oleh Nabil dan Dwiridotjahjono, 

(2024) Intellectual Capital dan ESG berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan. 

H2: Intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Risiko lingkungan pada sektor energi berfungsi sebagai variabel moderasi yang memengaruhi 

korelasi antara pengungkapan aspek sosial, governance perusahaan, dan lingkungan dengan nilai 
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perusahaan. Konsep ini relevan dengan teori legitimasi dan teori pemangku kepentingan. Di Indonesia, 

legitimasi terhadap aspek lingkungan perusahaan diberikan melalui regulasi dan pengawasan yang 

dikeluarkan oleh berbagai lembaga pemerintah, seperti Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK), Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan Bursa Efek Indonesia (BEI). Ketiga institusi ini memiliki 

peran penting dalam memastikan bahwa perusahaan menjalankan kegiatan operasionalnya secara 

bertanggung jawab terhadap lingkungan, melalui kewajiban pelaporan keberlanjutan dan kepatuhan 

terhadap standar lingkungan. Selain itu, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) serta 

pemerintah daerah juga turut berperan dalam pemberian izin dan pengawasan dampak lingkungan, 

khususnya di sektor energy. Perusahaan di sektor energy yang menghadapi risiko lingkungan tinggi 

memiliki ancaman yang dapat mempengaruhi keberlanjutan operasionalnya dalam jangka panjang, yang 

dapat dianggap sebagai "sinyal" risiko bagi perusahaan. Ancaman ini mendorong para pemangku 

kepentingan dan investor untuk menuntut tindakan manajerial yang bertujuan meminimalkan dampak 

negatif tersebut, sejalan dengan prinsip yang dijelaskan dalam teori pemangku kepentingan. 

Dalam konteks ini, perusahaan yang beroperasi di lingkungan dengan risiko tinggi harus lebih 

serius dalam mengelola risiko tersebut untuk menjaga kinerja optimal. Fakta tersebut semakin relevan 

di industri energy yang sangat tergantung pada pengelolaan risiko lingkungan untuk menjaga 

keberlanjutan dan daya saing di pasar global. Risiko Lingkungan mengukur seberapa besar risiko 

lingkungan yang dihadapi oleh suatu industri. Ketika risiko lingkungan tinggi, maka pengaruh ESG 

terhadap kinerja perusahaan dapat menjadi lebih kuat atau bahkan lebih lemah tergantung pada 

kemampuan perusahaan dalam mengelola risiko tersebut. Penelitian oleh Audito dan Yuyetta (2024) 

menunjukkan bahwa risiko lingkungan memoderasi  dampak ESG terhadap nilai pasar perusahaan, di 

mana risiko lingkungan memperlemah pengaruh ESG karena meningkatnya biaya kepatuhan dan 

tekanan terhadap transparansi. 

H3: Risiko lingkungan memoderasi hubungan antara ESG dan kinerja perusahaan. 

Teori pemangku kepentingan  berpendapat perusahaan perlu memperhatikan kebutuhan dan 

kepentingan para pemangku kepentingan  untuk mencapai keberlanjutan dan kinerja yang optimal 

(Ningwati et al., 2022). Intellectual Capital, yang mencakup human capital (keterampilan serta 

pengetahuan karyawan), structural capital (sistem dan proses), serta relational capital (hubungan 

eksternal perusahaan), memainkan peran penting dalam memenuhi harapan pemangku kepentingan 

(Dumay, 2016). Dalam konteks industri dengan risiko lingkungan yang tinggi, seperti sektor 

pertambangan, Kegagalan perusahaan dalam mengelola risiko lingkungan dapat merusak hubungan 

dengan para pemangku kepentingan dan menurunkan kepercayaan publik (Semenova, 2016). 

Intellectual Capital dapat berfungsi sebagai alat untuk membantu perusahaan mengurangi risiko 

lingkungan dan meningkatkan kinerja. human capital yang kompeten memungkinkan perusahaan untuk 

menemukan solusi inovatif dalam mengatasi tantangan lingkungan, seperti pengelolaan limbah dan 

penggunaan teknologi ramah lingkungan (Barney, 1991). Hasil penelitian oleh Audito dan Yuyetta 

(2024) risiko lingkungan ditemukan memoderasi hubungan ESG Disclosure dengan market value secara 

negatif, artinya ketika risiko lingkungan tinggi, dampak intellectual capital pada nilai perusahaan jadi 

lebih lemah. Kondisi ini menyiratkan risiko lingkungan bisa menjadi faktor eksternal yang menekan 

efektivitas strategi keberlanjutan dan sumber daya internal, termasuk IC. 

H4: Risiko lingkungan memoderasi hubungan antara intellectual capital dan kinerja perusahaan. 

 

 

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efek ESG dan Intellectual Capital pada kinerja 

perusahaan dengan risiko lingkungan sebagai variabel moderasi. Dengan pendekatan kuantitatif, data 

berasal dari Eikon Refinitive, Laporan Keuangan, dan Laporan Keberlanjutan. Populasi penelitian 
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meliputi entitas yang beroperasi di sektor energy, basic material, dan consumer non-cyclical selama 

tahun 2019ï2023. Dengan purposive sampling, sampel yang dianalisis berjumlah 70 data. 

Pengelolaan data menggunakan bantuan program Eviews 12. Dalam menentukan teknik estimasi 

regresi data panel, menurut Napitupulu et al., (2021) dilakukan melalui uji Chow, uji Hausman, dan uji 

Lagrange Multiplier.  Dilanjutkan pengujian asumsi klasik setelah menentukan model yang tepat. Jika 

telah terpenuhi maka dapat dilanjutkan dengan uji hipotesis melalui uji t, uji F, serta analisis koefisien 

determinasi (R2). 

 

  Tabel 1. 

Variabel dan Pengukurannya 

 

Variabel Pengukuran 

ESG Nilai pengukuran ESG berkisar 0 sampai 100 

Intellectual Capital VAIC = VACA + VAHU + STVA 

Kinerja Perusahaan Return On Aset = Laba Bersih/Total Aset x 100% 

Risiko Lingkungan ((Total Item yang diungkapkan/18) x 100%) 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

Studi ini menentukan definisi operasional variabel yang mencakup empat aspek utama. Kinerja 

perusahaan menurut Ramadhan dan Anis (2022) adalah indikator yang digunakan untuk menilai kualitas 

keputusan yang diambil oleh manajemen. Kinerja ini juga mencerminkan seberapa efektif dan efisien 

perusahaan saat menggunakan sumber daya yang tersedia. Kinerja Perusahaan adalah skala utama untuk 

menilai ruang lingkup perusahaan untuk mencapai tujuannya (Qahatan et al., 2020). Return on Assets 

(ROA) digunakan untuk menilai seberapa efektif aset perusahaan dalam menghasilkan laba (Sukmadewi 

& Badjra, 2024) 

 ESG menurut Nanda dan Ratnadi (2024) adalah pendekatan keberlanjutan yang diterapkan 

perusahaan dalam aktivitas investasinya. Saat ini, ESG banyak dimanfaatkan investor sebagai indikator 

non-finansial dalam mengidentifikasi risiko dan peluang investasi. Fokus utamanya adalah bagaimana 

perusahaan bertindak secara bertanggung jawab dalam aspek lingkungan sekitar, membangun hubungan 

yang baik dengan masyarakat, dan menerapkan mekanisme kontrol internal yang efektif. Inisiatif ini 

bertujuan untuk merealisasikan sasaran perusahaan sekaligus menjawab harapan dan kebutuhan para 

pemangku kepentingan (Vincent George Whitelock, 2015). ESG Disclosure diukur menggunakan score 

yang diterbitkan Eikon Refinitive, dikelompokkan ke dalam tiga pilar utama: Environmental (resource 

use, emissions, innovation), Social (workforce, human rights, community, product responsibility), dan 

Governance (management, shareholders, CSR strategy) (Refinitv, 2022). 

 Intellectual capital sebuah bagian kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut Ulum 

(2017) Modal intelektual merujuk pada aset berbasis pengetahuan, seperti pengalaman, wawasan, dan 

hak kekayaan intelektual, yang dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan nilai atau kekayaan. Dalam 

studi ini, intellectual capital dinilai dengan menggunakan koefisien Value Added Intellectual Capital 

(VAIC). VAIC menggunakan 4 indikator untuk mengukur intellectual capital yaitu: 

 

Tabel 2. 

Pengukuran Intellectual Capital 

 

Indikator  Rumus Keterangan 

Value Added (VA)  VA = Output - Input 

Output = Total pendapatan; 

Input = Beban usaha (kecuali gaji dan tunjangan 

karyawan) 

Value Added of Capital 

Employed (VACA)  
VACA = VA / CE 

VACA = Rasio nilai tambah terhadap capital 

employed; VA= Value Added; CE = Jumlah ekuitas 

dan laba bersih 
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Indikator  Rumus Keterangan 

Value Added Human 

Capital (VAHU) 
VAHU = VA / HC 

VAHU = Rasio nilai tambah terhadap human capital; 

VA= Value Added; HC = Beban tenaga kerja 

Structural Capital (SC) 
STVA = SC / VA 

SC = VA ï HC 

STVA = Rasio structural capital terhadap VA; ὠὃ = 

Value added ; Ὓὅ =structural capital : ὠὃ ī Ὄὅ 
Sumber: Ulum, 2017 

 

Berdasarkan ketiga ukuran tersebut, tahap terakhir adalah menghitung nilai Value Added 

Intellectual Coefficient (VAIC). Perhitungan VAIC dilakukan dengan menggunakan rumus tertentu 

Ulum (2017) yaitu: 

6!)# 6!#!6!(534!6!........................................................................................................(1) 

Risiko lingkungan pada industri yakni ancaman  yang dapat mengubah kinerja perusahaan, nilai 

pasar, serta upaya perusahaan dalam mengelola dan mengurangi risiko tersebut (Audito & Yuyetta, 

2024). Risiko lingkungan dapat diukur melalui pengungkapan indeks yang menggambarkan tingkat 

pemaparan terhadap emisi karbon (emisi GRK), yang terbagi dalam lima kategori utama, (1) Carbon 

emission accountability, (2) Climate change risk and opportunities, (3) GHG reduction cost, (4) Energy 

consumption accounting , dan (5) GHG emissions accounting. 

 

Tabel 3. 

Tabel Pengungkapan Carbon Emission Disclosure (CED) 

 

Kategori Item Keterangan 

Climate change: risks and 

opportunities 

CC1 

Assessment/description of the risks (regulatory, physical or 

general) relating to climate change and actions taken or to be 

taken to manage the risks 

CC2 

Assessment/description of current (and future) financial 

implications, business implications and opportunities of climate 

change 

GHG emissions accounting 

GHG1 
Description of the methodology used to calculate GHG 

emissions (e.g. GHG protocol or ISO) 

GHG2 
Existence external verification of quantity of GHG emissionï if 

so by whom and on what basis 

GHG3 Total GHG emissions ï metric tonnes CO2-e emitted 

GHG4 Disclosure of Scopes 1 and 2, or Scope 3 direct GHG emissions 

GHG5 
Disclosure of GHG emissions by sources (e.g. Coal, electricity, 

etc.) 

GHG6 Disclosure of GHG emissions by facility or segment level 

GHG7 Comparison of GHG emissions with previous years. 

Energy consumption accounting 

EC1 Total energy consumed (e.g. Tera-joules or peta-joules) 

EC2 Quantification of energy used from renewable sources 

EC3 Disclosure by type, facility or segment 

GHG reduction and cost 

RC1 Detail of plans or strategies to reduce GHG emissions 

RC2 
Specification of GHG emissions reduction target level and 

target year 

RC3 
Emissions reductions and associated costs or savings achieved 

to date as a result of the reduction plan 

RC4 
Cost of future emissions factored into capital expenditure 

planning 

Carbon emission accountability 

ACC1 
Indication of which board committee (or other executive body) 

has overall responsibility for actions related to climate change 

ACC 2 

Description of the mechanism by which the board (or other 

executive body) reviews the companyôs progress regarding 

climate change 

Sumber: Bae Choi et al., 2013 
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Carbon Emission Disclosure (CED), Memberikan skor pada setiap item pengungkapan (Carbon 

Emission Disclosure Checklist) dengan skala dikotomi. Skor maksimal sebesar 18, sedangkan skor 

minimal adalah 0. Setiap item bernilai 1 (Wirawan dan Setijaningsih, 2022). Perhitungan risiko 

lingkungan dengan carbon emission disclosure (CED): 
  

ρππϷ...............................................................................................................(2) 

Persamaan regresi linier berganda yang digunakan sebagai berikut: 

Y =Ŭ+ɓ1X1+ɓ2X2+ɓ3Z1+ɓ4(X1×Z1)+ɓ5(X2×Z1)+Ůéééé..éééééé...ééééééééé.(3) 

Keterangan: 

Y  = Kinerja perusahaan  

X1  = Skor pengungkapan ESG. 

X2  = Intellectual Capital  

Z1  = Risiko Lingkungan 

(X1×Z1)  = Variabel interaksi untuk moderasi ESG. 

(X2×Z1)  = Variabel interaksi untuk moderasi Intellectual Capital. 

a   = Konstanta  

b1b2b3b4b5 = Koefisien Regresi  

Ů   = Standar Error   

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Studi ini menggunakan analisis statistik deskriptif untuk memberikan gambar umum dan 

membandingkan variasi variabel yang diperiksa. dalam analisis pengaruh ESG serta intellectual capital 

terhadap kinerja serta risiko lingkungan sebagai moderasi di 14 perusahaan. Dengan periode 2019-2023, 

jumlah observasi masing-masing sebanyak 70. Sektor yang diuji meliputi sektor energy, basic material, 

dan consumer non-cyclical periode 2019-2023. 

 

Tabel 4. 

Statistik Deskriptif  

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kinerja Perusahaan (Y) 70 -7,41 1,16 -2,30 1,80 

ESG (X1) 70 0,00 88,79 54,70 25,19 

Intellectual Capital (X2) 70 0,00 103,8 8,26 14,13 

Risiko Lingkungan (Z) 70 0,00 1,00 0,67 0,18 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Berdasarkan analisis statistik deskriptif yang disajikan pada Tabel 2, kinerja Perusahaan (Y) 

diukur menggunakan rasio Return on Assets (ROA), dengan nilai minimum sebesar -7,41 dan 

maksimum 1,16. Nilai rata-rata ROA sebesar -2,30 menunjukkan bahwa secara umum perusahaan dalam 

sampel mengalami kinerja keuangan yang rendah atau bahkan negatif. Standar deviasi sebesar 1,80 

mencerminkan variasi kinerja yang cukup tinggi antar perusahaan. ESG disclosure (X1), yang diukur 

berdasarkan skor dari refinitiv dengan skala 0 hingga 100, memiliki nilai minimum 0 dan maksimum 

88,79. Nilai rata-rata sebesar 54,70 dengan standar deviasi 25,19 mengindikasikan bahwa pengungkapan 

ESG antar perusahaan sangat bervariasi. Terdapat perusahaan yang sama sekali tidak mengungkapkan 

ESG, namun juga ada yang memiliki pengungkapan tinggi, menunjukkan ketimpangan dalam praktik 

keberlanjutan di sektor yang diteliti.  

Intellectual capital (X2) diukur menggunakan metode Value Added Intellectual Coefficient 

(VAIC), yang terdiri dari VACA, VAHU, dan STVA. Hasil menunjukkan bahwa nilai intellectual 
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capital berkisar antara 0 hingga 103,8 dengan rata-rata 8,26 dan standar deviasi 14,13. Nilai maksimum 

yang tinggi menunjukkan adanya perusahaan yang sangat efisien dalam mengelola aset intelektual, 

meskipun sebagian besar masih berada di bawah nilai rata-rata tersebut. Risiko lingkungan (Z) diukur 

dari tingkat pengungkapan risiko dalam laporan keberlanjutan berdasarkan 18 item yang relevan. Skor 

ini berada dalam rentang 0 hingga 1, dengan rata-rata 0,67 dan standar deviasi 0,18. Artinya, secara 

umum perusahaan telah mengungkapkan sekitar 67 persen dari total item risiko lingkungan yang diukur. 

Namun, masih terdapat perusahaan yang tidak mengungkapkan risiko lingkungan sama sekali, dan 

beberapa yang melaporkan secara penuh. Secara keseluruhan, hasil statistik deskriptif ini memberikan 

indikasi awal bahwa terdapat keragaman yang cukup tinggi dalam tingkat kinerja, pengungkapan ESG, 

pengelolaan intellectual capital, serta penanganan risiko lingkungan antar perusahaan dalam sampel. 

 

Tabel 5.  

Uji Model  

 

Effect Test Prob. Model Terpilih  

Uji Chow 0,000 FEM 

Uji Hausma 0,386 REM 

Uji LM 0,002 REM 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis uji model menunjukkan bahwa Uji Chow menghasilkan nilai 

probabilitas 0,0002, yang lebih kecil dari 0,05, mengindikasikan bahwa model Fixed Effect (FEM) lebih 

unggul dibandingkan model Common Effect. Namun, pada Uji Hausman, nilai probabilitasnya adalah 

0,3868, yang lebih besar dari 0,05, sehingga model Random Effect (REM) lebih tepat digunakan 

dibandingkan FEM. Sementara itu, hasil Uji Lagrange Multiplier (LM) menunjukkan nilai probabilitas 

0,0025, yang juga lebih kecil dari 0,05, yang menandakan bahwa Random Effect (REM) lebih baik 

dibandingkan Common Effect. Oleh karena itu, model yang paling sesuai untuk penelitian ini adalah 

model Random Effect (REM). 

 
Tabel 6. 

Uji Normalitas  

 

Statistik Uji  Nilai  

Jarque-Bera 1,22 

Probabilitas 0,54 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Berdasarkan pada Tabel 4, hasil analisis normalitas menggunakan Jarque-Bera menunjukkan 

bahwa residual dari model memiliki distribusi normal, dengan prob. 0,54 > dengan tingkat signifikansi 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas residual sebagaimana 

disyaratkan dalam uji klasik. 

 

Tabel 7. 

Uji Multikolinieritas  

 

 X1 X2 Z 

ESG (X1) 1,00 -0,24 -0,03 

Intellectual Capital (X2) -0,24 1,00 0,08 

Risiko Lingkungan (Z) -0,03 0,08 1,00 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 




